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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Praktik pelaksanaan pembacaan surat al-Waqi‟ah 

dilaksanakan setelah shalat maghrib. Proses pelaksanaan 

pembacaan surat al-Waqi‟ah adalah setelah melaksanakan 

sholat, wirid, setelah itu pembacaan al-Waqi‟ah dengan satu 

orang yang memimpin tawasul, setelah itu baca al-Waqi‟ah 

berjamaah, dan diakhiri do‟a. alasan dibaca pada waktu setelah 

melaksanakan sholat maghrib karena terdapat banyak jamaah 

yang mengikuti kegiatan tersebut. 

Dalam memaknai tradisi pembacaan surat al-Waqi‟ah 

perspektif tindakan sosial Max Weber setiap jamaah pasti 

memiliki motif dan tujuan yang berbeda. Adapun makna 

tindakan sosial yang dilakukan dalam tradisi pembacaan surat 

al-Waqi‟ah di musholla at-Taufiq Loram Kulon Jati Kudus di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Tindakan Rasional Instrumental: pemaknaan tradisi 

pembacaan surat al-Waqi‟ah di musholla at-Taufiq dapat 

dianggap sebagai tindakan rasional instrumental karena 

dilakukan berdasarkan tujuan tertentu seperti 

mendapatkan keberkahan, memohon rezeki, atau 

memperoleh manfaat lainnya dari membaca surat tersebut. 

2. Tindakan Rasional Berorientasi Nilai: pemaknaan tradisi 

pembacaan surat al-Waqi‟ah di musholla at-Taufiq dapat 

dianggap sebagai tindakan rasional berorientasi nilai 

karena dilakukan berdasarkan nilai-nilai yang dianggap 

penting seperti takwa kepada Allah Swt. dan mempererat 

tali silaturrahmi. 

3. Tindakan Afektif: pemaknaan tradisi pembacaan surat al-

Waqi‟ah di musholla at-Taufiq dapat dianggap sebagai 

tindakan afektif karena dilakukan berdasarkan dorongan 

emosional atau perasaan yang kuat seperti ketenangan hati 

ketika membaca surat tersebut. 

4. Tindakan Tradisional: pemaknaan tradisi pembacaan surat 

al-Waqi‟ah di musholla at-Taufiq dapat dianggap sebagai 

tindakan tradisional karena dilakukan berdasarkan bagian 

dari praktik agama dan budaya yang diwariskan secara 
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turun-temurun seperti para jamaah melakukan hal ini 

karena menganggap sebagai salah satu amalan yang 

dianjurkan oleh bapak H. Faiz selaku pemimpin musholla 

at-Taufiq. 

 

B. Saran  

Bersumber dari hasil penelitian di lapangan maka peneliti 

dapat memberikan saran untuk para jamaah al-Waqi‟ah dan 

peneliti selanjutnya dalam memahami dan mengkaji fenomena 

ini secara lebih baik sebagai berikut: 

1. Kepada para jamaah 

Kepada para jamaah diharapkan dapat lebih bisa 

serius mengamalkan sekaligus menghayati bacaan surat 

al-Waqi‟ah supaya dapat memberikan manfaat untuk diri 

sendiri ataupun bagi kehidupan bermasyarakat dan 

sebagai penolong di hari kemudian. 

2. Kepada peneliti selanjutnya  

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengangkat penelitian ini sebagai bahan rujukan yang 

lebih baik lagi, dan peneliti selanjutnya juga diharapkan 

dapat melaksanakan pengamatan lapangan secara cermat 

dan mendalam untuk menemukan hal-hal yang berbeda 

dan menarik dari penelitian sebelumnya. 
 


